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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan, Parental 

Income, dan Self Control terhadap Perilaku Konsumtif. Berdasarkan hasil analisis 200 

responden mahasiswa NTT di Surabaya dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Variabel Literasi Keuangan memiliki arah positif terhadap Perilaku 

Konsumtif dan tidak signifikan berpengaruh. Hal ini berarti Literasi Keuangan 

yang dimiliki mahasiswa tidak secara langsung mempengaruhi Perilaku 

Konsumtif. 

2. Variabel Parental Income  memiliki arah positif terhadap Perilaku Konsumtif 

dan tidak signifikan berpengaruh. Hal ini berarti tinggi rendahnya pendapatan 

yang dimiliki orang tua mahasiswa tidak mempengaruhi Perilaku Konsumtif. 

3. Variabel Self Control berpengaruh negatif signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif. Hal ini berarti semakin tinggi Self Control maka semakin rendah 

Perilaku Konsumtif. 

4. Variabel Self Control memediasi pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Konsumtif. Hal ini berarti Literasi Keuangan disertai Self  Control 

yang tinggi akan menekan tingkat Perilaku Konsumtif. 
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5. Variabel Self Control tidak memediasi hubungan antara Parental Income dan 

Perilaku Konsumtif. Hal ini berarti tinggi rendahnya pendapatan orang tua 

dan disertai pengendalian diri tidak berpengaruh pada tingkat Perilaku 

Konsumtif. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa: 

1. R
2 

dalam penelitian ini hanya sebesar 0.465 yang mengindikasikan bahwa 

model “moderat”. Artinya pula bahwa hanya 46.5% variabel Perilaku 

Konsumtif dapat dijelaskan oleh Literasi Keuangan, Parental Income, dan 

Self Control dan kontribusi variabel yang diteliti masih rendah. 

2. Kuisioner terkait Literasi Keuangan lebih cenderung mengukur tingkat 

financial knowledge, sehingga Literasi Keuangan belum sepenuhnya 

tercermin dalam pengukuran tersebut. 

 

5.3 Saran  

Adanya keterbatasan tersebut, diharapkan untuk penelitian selanjutnya lebih 

luas dalam mengembangkan hasil penelitian ini dengan beberapa pertimbangan yang 

perlu diperhatikan. Oleh karena itu, saran yang dapat diberikan untuk peneliti 

selanjutnya adalah: 
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1. Ditambahkan variabel-variabel lainnya yang turut mempengaruhi Perilaku 

Konsumtif, mengingat bahwa terdapat faktor-faktor lain yang turut 

mempengaruhi Perilaku Konsumtif. 

2. Pengukuran Literasi Keuangan lebih diperjelas agar dapat mencerminkan 

financial knowledge dan cara mengaplikasikannya, sehingga Literasi 

Keuangan secara jelas dapat tercermin melalui pengukuran tersebut. 
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